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Nova Silviana 2, Farida Kartini 3
INTISARI

Banyaknya anggapan yang salah tentang imunisasi yang berkembang dalam
masyarakat. banyak pula orang tua dan kalangan praktisi tertentu khawatir
terhadap resiko dari beberapa vaksin. Pengetahuan yang baik tentang imunisasi
akan mempengaruhi perilaku ibu dalam melakukan imunisasi dan kelengkapan
pemberian imunisasi pada bayinya. Sebaliknya perilaku yang negatif ibu dapat
menimbulkan ketidaklengkapan pemberian imunisasi (Depkes RI, 1995). Tujuan
penelitian ini adalah diketahuinya hubungan antara paritas dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Umbulharjo |
Yogyakarta tahun 2013.

Desain penelitian ini adalah penelitian survey correlation dan menggunakan
pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah accidental sampling. instrument data berupa kuesioner. Analisis dilakukan
secara bivariat menggunakan persentase, bivariat menggunakan chi square, untuk
menentukan sejauh mana hubungan dilanjutkan dengan koefisien kontingensi.
Hasil penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara paritas dengan
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi dengan nilai p-value
(0,000<0,05). Nilai koefisien kontingensi sebesar 0,559 menunjukkan kekuatan
hubungan adalah sedang. Bidan hendaknya memberikan konseling kepada ibu
primipara tentang imunisasi dasar pada bayi karena hasil penelitian menunjukkan
masih ada ibu primipara yang memiliki pengetahuan kurang tentang imunisasi
dasar pada bayi.

Kata Kunci  : Paritas, Tingkat pengetahuan imunisasi

PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan salah satu upaya kesehatan masyarakat yang sangat
penting. Program imunisasi telah menunjukan keberhasilan yang sangat luar biasa
dan merupakan usaha yang sangat hemat biaya dalam mencegah penyakit
menular. Imunisasi telah menyelamatkan begitu banyak kehidupan di bandingkan
dengan upaya kesehatan masyarakat lainnya. Program ini merupakan intervensi
kesehatan yang paling efektif, yang berhasil meningkatkan angka harapan hidup.
Sejak penetapan the expanded program on immunisation (EPI) oleh WHO,
cakupan imunisassi dasar anak meningkat dari 5% hingga mendekati 80% di
seluruh dunia. Sekurang-kurangnya ada 2,7 juta kematian akibat campak, tetanus
neonatorum dan pertusis serta 200.000 kelumpuhan akibat polio yang dapat
dicegah dengan imunisasi setiap tahunnya.
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Pada Tahun 1990 Indonesia telah mencapai lebih dari 80% imunisasi dasar
tersebut yang dikenal sebagai Universal Child immunization (UCI). Tercapainya
UCI tersebut karena tercapainya cakupan BCG/DPT-1/Polio minimal 90%, DPT-
3/ Campak minimal 80%. Cakupan hepatitis B tahun 2005 adalah 50% dan tahun
2006 target sasaran nasional terpenuhi. Namun data dari WHO Immunization
summary 2010 menunjukan cakupan beberapa imunisasi dasar dilndonesia
mengalami penurunan. Pada tahun 2008, cakupan. DPT-3 dan Polio-3 adalah
77%, cakupan hepatitis B meningkat ke 78 %, namun masih belum mencapai
target 80% dan cakupan BCG adalah 89%. Padahal ada beberapa penyakit
sebenarnya yang dapat dicegah dengan imunisasi seperti tetanus, campak dan
difteri. Tanpa imunisasi kira-kira 3 dari 100 kelahiran anak akan meninggal
karena penyakit campak. Sebanyak 2 dari 100 kelahiran akan meninggal karena
batuk rejan, satu dari 100 anakakan meninggal karena penyakit tetanus. Setiap
200.000 anak 1 akan menderita penyakit polio. Imunisasi yang dilakukan dengan
memberikan vaksin tertentu akan melindungi anak terhadap penyaki-penyakit
tertentu. Walaupun pada saat ini fasilitas pelayanan untuk vaksinasi ini telah
tersedia dimasyarakat, tetapi tidak semua bayi telah dibawa untuk mendapat
imunisasi lengkap (Atikah,2010).

Masyarakat beranggapan bahwa pemberian imunisasi tidaklah terlalu
penting bagi anaknya. Melalui pemberian gizi yang baik, mereka percaya bahwa
anaknya akan tetap sehat. Masyarakat juga masih banyak yang belum mengetahui
tentang manfaat imunisasi dan takut melakukan imunisasi pada anaknya.
Masyarakat beranggapan setelah anaknya di imunisasi akan menjadi sakit, bukan
bertambah sehat, dan dengan di imunisasi anaknya akan menjadi lebih bodoh
karena telah disuntik kuman-kuman (www.republika.co.id).

Banyak anggapan salah tentang imunisasi yang berkembang dalam
masyarakat. Banyak pula orang tua dan kalangan praktisi tertentu khawatir
ternadap resiko dari beberapa vaksin. Adapula media yang masih
mempertanyakan manfaat imunisasi serta membesar-besarkan resiko beberapa
vaksin. Penelitian Davies mendapat bahwa 43% situs yang ada di internet
merupakan situs anti vaksinasi. Semua keadaan ini pada akhirnya dapat
menyebabkan rendahnya angka cakupan yang ingin dicapai (Ali,2003).

Angka cakupan imunisasi yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Lubis, dari suatu penelitian yang dilakukan Gunawan didapatkan
bahwa kurangnya peran serta ibu dalam imunisasi disebabkan karena kurangnya
informasi (60-75%), kurangnya motivasi (2-3%) serta hambatan lainnya (23-37%)
(Ali,2003).

Salah satu faktor yang bisa menghambat atau mendukung imunisasi adalah
paritas. Ibu dengan paritas tinggi biasanya akan memiliki pengetahuan lebih
banyak tentang imunisasi. Pengetahuan ini bisa didapatkan dari pengalaman
melahirkan dan mempunyai anak. Sesuatu yang pernah dialami ibu akan
menambah pengetauan tentang imunisasi. Oleh karena ibu sudah mempunyai
pengalaman biasanya akan memiliki pengetahuan lebih banyak tentang imunisasi
(Soekanto,2000).

Pengetahuan akan mempengaruhi perilaku. Pengetahuan ibu yang baik
tentang imunisasi akan mempengaruhi perilaku ibu dalam melakukan imunisasi




dan kelengkapan pemberian imunisasi pada bayinya. Sebaliknya prilaku yang
negatif ibu dapat menimbulkan ketidak lengkapan pemberian imunisasi. (Depkes
RI, 1995).

Tinjauan Islam mengenai imunisasi pada jaman Rasullah syaikh Abdul Aziz
bin baz rahimullah bertanya tentang :

“Apakah hukum berobat dengan imunisasi sebelum tertimpa musibah ?”,
Rasullullah menjawab, “La ba ’sa (tidak masalah) berobat dengan cara seperti
itu jika dikhawatirkan tertimpa penyakit karena adanya wabah atau sebab-sebab
lainnya. Dan tidak masalah menggunakan obat untuk menghindari wabah yang
dikhawatirkan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi shollallahu’alaihi wa sallam
dalam hadis shahih: barang siapa makan 7 butir kurma madina pada pagi hari,
ia tidak akan tertimpa pengaruh buruk racun”(Advertorial, 2012).

Hadist diatas dapat menjelaskan bahwa imunisasi merupakan tindakan
pencegahan penyakit sebelum terjadi atau menghindari penyakit sebelum terjadi.
demikian juga jika dikhawatirkan timbulnya suatu penyakit maka dilakukan
imunisasi untuk melawan penyakit yang muncul.

Berdasarkan data yang diperoleh di puskesmas Umbulhardjo | diperoleh
cakupan data jumlah anak yang diimunisasi pada tahun 2012 sebanyak 143 bayi
yang mendapat imunisasi dasar. Dari 143 bayi terdapat imunisasi drop out yaitu
bayi yang hanya mendapat imunisasi BCG sebanyak 5 bayi, sementara yang
hanya mendapat imunisasi sampai DPT | dan Polio | sebanyak 3 bayi. Adanya
drop out dari imunisasi ini kemungkinan dikarenakan orang tuanya tidak
membawa bayinya untuk diimunisasi dipuskesmas lagi atau pindah ketempat lain.
Data yang diperoleh jumlah anak yang diimunisasi pada bulan Januari 2013
sebanyak 89 bayi. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 10 ibu
primipara dan multipara, didapatkan 4 ibu menyatakan kurang mengetahui
manfaat imunisasi bagi bayinya. Orang tua melakukan imunisasi hanya
berdasarkan anjuran tenaga kesehatan, melaksanakan program wajib yang
ditetapkan pemerintah serta karena faktor kebiasaan sebelumnya tanpa
mengetahui manfaat imunisasi secara spesifik.

Berdasarkan masalah diatas peneliti ingin mengetahui hubungan Paritas
dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar. Oleh karena imunisasi
telah berjalan dan menjadi program Depkes di Puskesmas Umbulhardjo |
Yogyakarta. Puskesmas sebagai unit pelayanan dasar dalam memberikan
informasi kepada masyarakat, dengan harapan imunisasi yang telah menjadi
program cakupan 90% dapat tercapai agar tercipta sumber daya manusia yang
berkualitas.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian Survey Correlation, dengan
pendekatan waktu cross sectional (Pendekatan silang) yaitu penelitian dimana
tiap subjek penelitian hanya akan dilakukan satu kali pengukuran terhadap paritas
dan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dalam waktu yang bersamaan
(Notoatmodjo,2002). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu Primipara
dan lbu Multipara pada bulan Mei yang datang untuk mengimunisasi anaknya



mengimunisasikan anaknya di puskesmas umbulhardjo | Yogyakarta sebanyak 76
ibu yang datang berkunjung untuk melakukan imunisasi pada ananknya. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aksidental sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiono,2010). Sampel
penelitian dalam ini adalah ibu-ibu primipara dan Multipara yang pada saat
penelitian datang berkunjung ke Puskesmas Umbulhardjo | pada setiap hari Rabu,
tepatnya selama 3 minggu, yang dijadikan sampel pada penelitian ini 64 ibu
karena pada saat peneliti melakukan penelitian hanya 64 ibu yang berada dilokasi
penelitian dan semuanya bersedia dijadikan responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran umum lokasi penelitian

Puskesmas Umbulhardjo | terletak dikota Yogyakata didaerah
Umbulharjdo. Wilayah kerja Pukesmas Umbulharddjo | Yogyakarta juga
sebagai puskesmas utama dan memiliki puskesmas pembantu di daerah
giwangan dan klitikan.

Puskesmas Umbulhardjo | mempunyai beberapa unit pelayanan
kesehatan yaitu ruang pendaftaran, poli lansia, poli umum, poli gigi,
laboratoium, apotik, dan Poli KIA. Poli KIA pada hari Senin dan Kamis
melayani pemeriksaan kehamilan, hari Selasa melayani KB, Pelayanan
imunisasi dilayani hari Rabu.

Penyuluhan tentang imunisasi pada ibu belum pernah dilakukan di
Puskesmas Umbulhardjo | tetapi setiap ibu mengimunisasi bayinya selalu
diberikan pengertian dan manfaat imunisasi yang akan diberikan kepada
anaknya.

2. Karakteristik responden
Hasil penelitian ternadap karakter ibu di Puskesmas Umbulhardjo |
tahun 2013 di uraikan sebagai berikut :

Umur
W 20-25 tahun m 26-30 tahun 31-35 tahun

3 Crang
4.69%

/

11 Orang
17.19%

Gambar 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang datang ke
Puskesmas Umbulhardjo | untuk mengimunisasikan anaknya yang pada



saat dilakukan penelitian berada di lokasi berjumlah 64 ibu dan semuanya
dijadikan sampel pada penelitian ini.

Umur sebagian besar responden berkisar 26-30 tahun sebanyak 50
orang (78.1%). Menurut Notoatmodjo (2005), umur merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Ibu yang masih
berada pada usia produktif akan lebih dapat menerima pengetahuan
tentang imunisasi dasar pada bayi dibandingkan yang berumur tidak
produktif (lebih dewasa), karena orang dewasa banyak memilki
pengalaman sehingga sulit untuk dirubah. Pada kategori umur paling
sedikit responden yang berumur 20-25 tahun yaitu sebanyak 3 responden
(4. 7%).

4 orang

6.25% Pendidikan

4 orang
6.25%

22 orang
34.38%

msSD

| SMP

|
1SMA |
} = DIll/s1
{
A 34 orang
53.13%

Gambar 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Responden dalam penelitian ini mempunyai kriteria inklusi tingkat
pendidikan ibu minimal SD karena semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin mudah untuk menerima informasi, tingkat pendidikan ibu di
dalam penelitian ini minimal SD karena sudah dianggap mampu
mengambil keputusan. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2005),
bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang.

Gambar 2 dengan total sampel 64 orang, menjelaskan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 34
responden(53.1%), sedangkan paling sedikit responden berpendidikan SD
dan SMP vyaitu sebanyak 4 responden (6.3%). Pendidikan merupakan
modifikasi perilaku yang dicapai melalui aplikasi benda yang diperkuat
melalui peralatan teknologi. Penerimaan pesan kesehatan menjadi lebih
mudah melalui penggunaan media pendidikan, baik media cetak maupun
media elektronik yang diterima oleh panca indera manusia. Semakin tinggi
tingkat pendidikan ibu diharapkan tinggi pula tingkat pengetahuannya
tentang imunisasi dasar. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2005),
bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang. Tetapi tidak menutup
kemungkinan ibu vyang berpendidikan rendah mempunyai tingkat
pengetahuan rendah karena pengetahuan tidak saja didapatkan di sekolah
formal saja, pengetahuan bisa didapatkan di sekolah non formal seperti



mendapat informasi melalui media masa, membaca buku, menonton TV
dan lain-lain.

Pekerjaan

7.81%

= Guru
mIRT

m Mahasiswa
= PNS
m Swasta

® Wiraswasta

Gambar 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Gambar 3 dengan jumlah total sampel 64 orang, menjelaskan bahwa
sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga vyaitu
sebanyak 36 responden (56.3%), sedangkan paling sedikit responden
bekerja sebagai PNS 3 responden (4.7%). Ibu bekerja berarti
meningkatkan status ekonomi keluarga, yang selanjutnya akan
berpengaruh pada kemampuan ibu mendapatkan sarana untuk memperoleh
pengetahuan karena ibu yang bekerja kemunggkinan akan dapat
memperoleh pengetahuan mengenai imunisasi dasar pada bayi melalui
sosialisasinya dan sosial ekonomi ibu akan menjadi baik, termasuk dalam
hal ini adalah sarana memperoleh pengetahuan tentang imunisasi dasar
pada bayi. Hal ini merupakan bahwa sosial ekonomi merupakan faktor
yang mempengaruhi pengetahuan.

. Paritas ibu yang mengimunisasikan anaknya di Puskesmas
Umbulhardjo I tahun 2013

Hasil penelitian paritas pada ibu di Puskesmas Umbulhardjo I tahun
2013 di sajikan pada tabel beikut :

Paritas

W Primipara ™ Multipara

Gambar 4.4 Paritas Ibu
Gambar 4.4 Didapatkan paritas ibu di Puskesmas Umbulhardjo I
tahun 2013 yang mengimunisasikan anaknya sebagian besar adalah



berparitas multipara yaitu sebanyak 35 orang (54.7%) sedangkan yang
berparitas primipara sebanyak 29 orang (45.3%).

Paritas pada ibu yang datang mengimunisasi anaknya di Puskesmas
Umbulhardjo | sebagian besar dengan paritas multipara sebanyak 35 orang
(54.7%). Ibu yang dengan paritas primipara yaitu sebanyak 29 orang
(45.3%). Ibu yang sudah memiliki banyak paritas diharapkan akan dapat
merubah pengetahuan, sikap dan prilaku ibu dan keluarganya untuk hidup
lebih sehat. Paritas yang dimaksud dalam penelitian ini disebut juga
pengalaman ibu melahirkan dan mempunyai anak. Pengalaman adalah
suatu yang pernah dialami seseorang akan menambah pengetahuan tentang
sesuatu yang bersifat non formal. Pengalaman merupakan salah satu faktor
yang yang mempengaruhi pengetahuan seseorang. Pengalaman yang
banyak diperoleh seseorang, maka seseorang tersebut akan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas karena seseorang yang sudah pernah
mengalami suatu kejadian bisa menyebabkan apabila dia mengalami
kejadian yang sama dia akan ingat dan sudah tahu bagaimana dan apa
yang harus dia lakukakan. Dalam penelitian ini pengalaman responden
diukur melalui jumlah paritas yang dimiliki responden.

. Tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi di
Puskesmas Umbulhardjo 1 tahun 2013

Hasil pengukuran tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
pada bayi di Puskesmas Umbulhardjo 1 tahun 2013 di sajikan dalam tabel
berikut :

a4

orang
6.25%

} f ® Rendah

Tingkat Pengetahuan

44 orang ® Sedang
68.75%

Tinggi

Gambar 4.5 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar

Gambar 4.5 Didapatkan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi
dasar pada bayi di Puskesmas Umbulhardjo | tahun 2013 yang
mengimunisasikan anaknya sebagian besar adalah tinggi sebanyak 44
orang (68.8%) sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan rendah
jumlahnya paling sedikit sebanyak 4 orang (6.3%).

Tingkat pengetahuan tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas
Umbulhardjo | sebagian besar adalah tinggi sebanyak 44 orang (68.8%),
tetapi tidak menutup kemungkinan ibu-ibu yang lain memiliki tingkat
pengetahuan rendah sebagian ibu juga memiliki tingkat pengetahuan



cukup sebanyak 16 (25.0%), pengetahuan ibu cukup ini seharusnya sudah
berpengetahuan tinggi karena informasi tentang imunisasi selalu diberikan
oleh tenaga kesehatan kepada ibu post partum atau pada ibu masa nifas
dan juga informasi tentang imunisasi dasar pada bayi ini juga selalu
diberikan oleh tenaga kesehatan kepada ibu setiap mengimunisasi bayinya.
Menurut Notoatmodjo (2005), pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan
ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan melalui panca indera
manusia, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Menurut Notoatmodjo (2005), Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (Over behavior).
Pengetahuan tentang imunisasi dasar pada bayi sebanyak 4 orang (6.3%)
termasuk kategori berpengetahuan rendah. Ibu yang berpengetahuan
rendah diharapkan banyak membaca dan mencari informasi tentang
imunisasi dasar pada bayi.

Semakin tinggi pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi,
maka semakin besar kemungkinan untuk kelengkapan imunisasi pada
anaknya, sebaliknya semakin rendah pengetahuan ibu tentang imunisasi
dasar pada bayi maka, semakin besar kemunggkinan imunisasi pada
bayinya tidak lengkap karena ibu yang sudah mempunyai pengetahuan
yang tinggi tentang imunisasi dasar pada bayi maka ibu tersebut sudah
tahu besarnya manfaat imunisasi yang diberikan pada ananknya sebaliknya
ibu yang mempunyai pengetahuan rendah tentang imunisasi maka ibu itu
tidak terlalu mengutamakan pemberian imunisasi pada anaknya.

. Hubungan paritas dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi
dasar pada bayi di Puskesmas Umbulhardjo 1 tahun 2013

Tabel 1. Hubungan paritas dengan tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Umbulhardjo 1 tahun 2013

Paritas Tingkat Pengetahuan P- cont
Tinggi Sedang Rendah value coeff
F % F % F % F %

Primipara 10 156 15 234 4 6,3 29 453 0,000 0,559

Multipara 34 531 1 16 0 0 35 547

Total 44 16 4 64 100

Tabel 1 Didapatkan jumlah ibu yang datang dengan paritas multipara
untuk mengimunisasi anaknya di Puskesmas Umbulhardjo | sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 34 orang (53.1%). lbu
yang dengan paritas primipara sebagian besar memiliki tingkat
pengetahuan rendah sebanyak 4 orang (6.3%).

Hasil hitung statistik menggunakan uji chi square seperti disajikan,
diperoleh sebesar P-Value 0.000 < a (0.05) sehingga dapat disimpulkan
ada hubungan vyang signifikan antara paritas dengan tingkat
pengetahuanibu tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas
Umbulhardjo I. Nilai koefesien kontigensi sebesar 0.559 menunjukkan



kekuatan hubungan antara paritas dengan tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar pada bayi adalah sedang.

Hasil analisis tabulasi silang (Cross tab) diketahui ibu dengan paritas
multipara sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 34
orang (77.3%). Ibu dengan paritas primipara sebagian kecil memilki
tingkat pengetahuan rendah sebanyak 4 orang (100.0%). Hasil uji Chi
square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paritas
dengan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar di Puskesmas
Umbulhardjo 1. Paritas yang banyak akan mempengaruhi banyaknya
informasi dan pengalaman yang diperoleh. Informasi yang diperoleh
tentang imunisasi dasar dapat diperoleh dengan cara membaca sendiri atau
melalui penjelasan dari tenaga kesehatan. Banyaknya informasi yang
diperoleh ibu selanjutnya akan meningkatkan pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar pada bayi. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo
(2005), bahwa informasi dan pengalaman merupakan faktor yang
mempengaruhi pengetahuan. kekuatan hubungan antara paritas dengan
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi adalah sedang
karena didapatkan dari hasil penelitian bahwa ibu yang mempunyai paritas
sedikit ada yang mempunyai pengetahuan tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

1.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat

disimpukan sebagai berikut :

1.

Paritas ibu yang datang untuk mengimunisasi anaknya pada saat dilakukan
penelitian di Puskesmas Umbulhardjo | sebagian besar adalah ibu dengan
paritas multipara 35 orang (54.7%) dan berparitas primipara sebanyak 29
orang (45.3%).

Tingkat pengetahuan tentang imunisasi dasar pada ibu yang datang untuk
mengimunisasikan anaknya pada saat dilakukan penelitian di Puskesmas
Umbulhardjo 1 sebagian besar adalah baik sebanyak 44 orang (68.8%) dan
berpengetahuan rendah sebanyak 4 orang (6,3%).

Ada hubungan signifikan antara paritas dengan tinggkat pengetahuan ibu
tentang imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Umbulhardjo | adalah
sedang, di tunjukkan dengan nilai p dari hasil Uji square sebesar 0.000
Keeratan hubungan antara paritas dengan tingkat pengetahuan ibu tentang
imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Umbulhardo | adalah sedang,
ditunjukan dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0.559

Saran

1.

Bagi bidan di Puskesmas Umbulhardjo |

Bidan hendaknya memberikan konseling kepada ibu primipara tentang
imunisasi dasar pada bayi, karena berdasarkan penelitian yang dilakukan
menunjukkan masih ada ibu primipara yang memeliki pengetahuan
kurang.



2. Bagi para ibu-ibu
Ibu yang masih memiliki pengetahuan kurang hendaknya membaca dan
mempelajari tentang imunisasi dasar pada bayi. Bagi ibu yang sudah
memiliki pengetahuan banyak tentang imunisasi hendaknya membagi
pengetahuan dan pengalamannya tentang imunisasi dasar pada bayi
kepada ibu yang belum mempunyai banyak pengetahuan tentang imunisasi
dasar pada bayi.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti yang akan datang diharapkan menambahkan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar pada bayi
seperti faktor informasi dan promosi kesehatan
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